AV VYSAS NIN

%.! i‘? No. 6192/MD-D/SD-S1/2023
Y EFEK AKTIVITAS DAKWAH TERHADAP PENINGKATAN

g g K&AGAMAAN DI MAJELIS TA°’LIM DARURRAHMAN
38 : KOTA TEMBILAHAN

35 o

e E

ng

UIN SUSKA RIAU

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata (SI) Manajemen Dakwah (S.Sos)

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

enelur} neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

Oleh :

MARZUKI
NIM. 11940411349

:1aquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesusw edue

PROGRAM STRATA I (S1)
PRODI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
SITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1445 H/2023 M

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

UNIV

"yejesew nyens u
nery wisey| ;u%s uej[ng Jo AJISIdATU() DTWE[S] d)e)S



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eﬂgeq uedinnbuad ‘e

55 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
%‘
- ‘II
- Bl
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051

ool I . ﬂl e
Le=illl g age TEN
¢ Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

‘ KEMENTERIAN AGAMA
l IU: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
C>
FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

terhadap penulis skripsi saudara:

Nama : Marzuki

NIM 11940411349

Program Studi : Manajemen Dakwah

Judul Skripsi  : Efek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan Keagamaan Di Majelis
Ta'lim Darurrahman Kota Tembilahan

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunaqasahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 2 Oktober 2023
Pembimbing,

h

Muhlasl,ﬁg., M.Pd.I

NIP. 19680513 200501 1 009

Mengetahui
Ketua Program Studi Manajemen Dakwah

2 /
-
Khairuddin, M. Ag
NIP. 19720817 200910 1 002

nery wis



‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui SN} eAIEY yninjes neje ueibeqes yeAueqladwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

nery wis

=

Prof.Dr. Imron Rosidi,S.Pd, M.A
NIP. 19811118 200901 1 006

KEMENTERIAN AGAMA
I IU: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

b 2= FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

S JLeil)l g zigeall dgd=n
¢ :MI

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
Ji. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munagasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Marzuki
NIM : 11940411349
Judul : Efek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan Keagamaan Di Majelis Ta'lim

Darurrahman Kota Tembilahan

Telah dimunaqasyahkan pada Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Jumat
Tanggal  :27 Oktober 2023

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar $.Sos.
pada Strata Satu (S1) Program Studi Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ketua/ Penguji I, Sekretaris/ Penguji II,

MuhlS5in, €AY, M.Pd.I
NIP. 19680513 208501 1 009

Penguji 111, . Penguji IV,

S

Dra. Silawati, M.Pd Zulkarnaini, S.Ag., M.Ag
NIP. 19690902 199503 2 001

NIP. 19710212 200312 1 002



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jl=illl g geall dd<s

Jin. HR. Soebrantas KM. 15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp.
0761-562051 Fax. 0761-562052 Web: https://fdk.uin-suska.ac.id/ Email: fdk@uin-suska.ac.id

‘ll

nery wris!

PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Kami yang bertandatangan di bawah ini Dosen Penguji Seminar Proposal Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa :

Nama : Marzuki

Nim 111940411349

Program Studi : Manajemen Dakwah

Judul : Bfek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan Keagamaan Di Majelis
Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan

Telah Diseminarkan Pada

Hari : Rabu

Tanggal : 05 April 2023

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai gelar
sarjana Strata Satu (SI) Program Studi Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 05 April 2023

Penguji Seminar Proposal,

Penguji I,

NIK. 13047027



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

nery i

Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Marzuki
NIM : 11940411349
Tempat/ Tgl. Lahir : Tembilahan, 13 Maret 2001

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikai

Prodi : Manajemen Dakwah

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [Imiah lainnya* :

“Efek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan Keagamaan Di Majelis Ta’lim

Darurrahman Kota Tembilahan”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1.

Penulisan  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat. .
Apabila  dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 23 November 2023
Yang membuat pernyataan

7 a

—_— T\

s i woa

&) MEJEXAl £

=/  THMPE
894AKX636200711

MARZUKI
NIM :11940411349

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

1t

)

%0

ABSTRAK

Marzuki

Manajemen Dakwah

. Efek Aktivitas Dakwah terhadap Peningkatan Keagamaan di
Majelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan
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E‘eﬁeliti@ ini dilatarbelakangi oleh aktifnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan
gleéa masyarakat di lingkungan Majelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan.
ge‘ﬁelitign ini bertujuan untuk mengetahui efek aktivitas dakwah terhadap
Eeningkgtan keagamaan pada jama’ah Majelis Ta’lim Darurrahman. Penelitian
dilaksasakan pada bulan Juni Tahun 2023 di Majelis Ta’lim Darurrahman yang
%eralam@t di Jl. Batang Tuaka Gg. Manggis Kota Tembilahan, Indragiri Hilir,
Riau. P&pulasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh jama’ah yang hadir
<é’;ada jadwal penelitian yaitu berjumlah 41 orang. Penelitian ini menggunakan
gnalisis deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini, dilakukan uji Chi-Square
aengan bantuan software SPSS.25.0 untuk menentukan hasil dari uji hipotesis.
asil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
gktivitas dakwah terhadap peningkatan keagamaan, hal ini ditandai dengan nilai
ggnifikansi 0,000 (p<0,05).
Q
>

Kata kunci: Aktivitas Dakwah, Peningkatan Keagamaan, Majelis Ta’lim
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ABSTRACT

: Marzuki
‘ogram : Da'wah Management
. Effects of Da'wah Activities on Increasing Religion in the
Darurrahman Ta'lim Assembly, Tembilahan City
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resgarch is motivated by the active activities carried out by the community in
&Dargrrahman Ta'lim Council, Tembilahan City. This study aims to determine
gwé’ efféct of da'wah activities on religious improvement in the Darurrahman
ga'llm Assembly congregation. The research was carried out in June 2023 at the
Darurrahman Ta'lim Council which is located at JI. Batang Tuaka Gg.
%/Iangosiéen Tembilahan City, Indragiri Hilir, Riau. The population and sample in
this stuﬁy were all congregations who were present at the research schedule,
‘éamely 41 people. This study uses a quantitative descriptive analysis. In this
&udy, the Chi-Square test was carried out with the help of SPSS.25.0 software to
determine the results of the hypothesis test. The results of the study showed that
ere was a significant relationship between da'wah activities and the increase in
ligion, this was indicated by a significance value of 0.000 (p <0.05).

u

7%
u
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eywords: Da'wah Activities, Religious Development, Ta'lim Assembly
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Paji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telah memberikan
(=
at,hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi

Pen%s juga mengirimkan shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw

U “Bue

gal;aedoman bagi umat manusia dalam mengikuti ajaran agama Islam yang
QO
mpurna dan menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta. Dengan ridha dan

esemp&tan yang diberikan oleh Allah SWT, penulis berhasil menyelesaikan
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enulisan skripsi berjudul "(Efek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan

ol

ey

i(eagamaan Di Majlis Ta’lim Darurraman Kota Tembilahan)" sebagai salah
gatu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos.) di Program Studi

0

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam

egeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Skripsi ini merupakan hasil dari upaya dan komitmen yang telah dilakukan
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enulis Selama beberapa bulan terakhir. Selama proses penulisan skripsi, penulis
Ll

empet:oleh banyak pengetahuan, tidak hanya terkait dengan materi penelitian,
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tapi gga mengenai disiplin, kerja keras, dan ketekunan. Dalam proses
@enyelé‘éaikan penulisan skripsi ini, penulis telah mendapat banyak bantuan dari
berbaga? sumber, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena
itu, dengan rendah hati dan rasa hormat yang tinggi, penulis ingin mengucapkan

terima kasm sebesar-besarnya kepada :

1. @ektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag beserta
fajaran yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba

ﬁ’mu di kampus ini.
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?r)]enyelesaikan skripsi ini. Mereka juga telah banyak berkorban dan
memberikan kasih sayang yang tulus, sehingga penulis selalu termotivasi
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ini maupun selama menjalani pendidikan di Fakultas Dakwah dan limu
gomunikasi UIN SUSKA RIAU.
Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam kemampuan
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|k|§ pengetahuan, dan penulisan skripsi. Oleh karena itu, penulis

ghacbapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak agar dapat
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baétu penulis dalam melakukan perbaikan dan memberikan perubahan yang
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h béTk pada masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan

faat_zbagl peneliti, terutama, dan juga pembaca pada umumnya.
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Pekanbaru, 12 September 2023

Penulis

MARZUKI
NIM. 11940411349
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BAB I

~F © PENDAHULUAN
9= E&
ge |9
gaﬁar Belakang Masalah

o (¢)
g 5 -Bakwah meliputi seluruh kegiatan untuk mendorong seseorang berbuat
Eeéajik&gh dan menjauhkan diri dari kejahatan, baik secara lisan atau tulisan,
(2} c - -
felaluiekaman kaset maupun dengan contoh perbuatan dan akhlak yang mulia.
QD 5 =

| peagertian dakwah yang telah dikemukakan, dapat diambil suatu kesimpulan

@é@' ian dakwah lah dikemukakan, d diambil kesi I
§a§wa Berdakwah itu merupakan suatu perjuangan hidup untuk menegakkan dan
[72] < 2
fenjunjiing tinggi undang-undang llahi dalam seluruh aspek kehidupan manusia

n mgsyarakat, sehingga ajaran Islam menjadi sibghah (celupan) yang

gﬁm@m

2. N . | : .
endasgrl, menjiwai, dan mewarnai seluruh sikap dan tingkah laku manusia

i)

alam k%hidupan dan pergaulan hidupnya.t

}iu

Pembinaan terhadap manusia merupakan langkah awal dalam mengatasi

erbagai permasalahan yang dialami oleh manusia tersebut, sehingga dengan

emouzdue

imbingan dapat menjadi solusi untuk mengatasi segala problem yang terjadi
kalangan masyarakat. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam membina

asyarakat menjadi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, diantaranya

p DEjumju

iperlukan adanya peran dari suatu lembaga dakwah yang berfokus untuk

wa@e

enanafé’flkan syariat Islam. Salah satu organisasi dakwah yang tumbuh dan

afge

rkemﬁang di Indonesia adalah Majelis Ta’lim.

NS uexgtq

Eahirnya banyak Majelis Ta’lim di kota-kota besar, baik yang diperkasai

L

@eh un'éét yang membutuhkan, maupun yang terbentuk atas prakarsa tokoh
agama, é.lembaga keagamaan maupun tokoh politik, menunjukkan betapa
pentingﬁya dakwah dan pendidikan keagamaan masyarakat. Berbagai kegiatan
yang dﬁaksanakan oleh Majelis Ta’lim, bukan hanya dalam upaya untuk
menamsﬁh pengetahuan masyarakat, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
wawasa% keagamaan masyarakat. Selain itu, Majelis Ta’lim juga merupakan suatu

wadah y:gng dapat membina keakraban diantara sesamanya.?
<

rIe

PAbdullah M.Q, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Qiara Media, 2019) him. 2.
#Rosehan Anwar dkk, Majelis Taklim dan Pembinaan Umat (Jakarta: Puslitbang Lektur
Keagamaan, 2002) Him. 1.

nery
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ofi

%/Iajelis Ta’lim merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas

LI
J51eH

dup_@n agama umat Islam. Maka dari itu, Majelis Ta’lim diharapkan memiliki

pele|

e ampuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, agar dapat meraih

2 b

PO B!

e ahagjaan dan ketenangan, baik secara fisik maupun secara mental. Tujuan

n Bun

ebuguntuk membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwa kepada

gss dghbu
ey

h swt serta terjalinnya hubungan baik antara sesama umat manusia.

e gakmana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Azhab (33) ayat 21:

uzbe
Buepurgﬁu

NI

yninjes neje

E,o:,—,f PP P ,gf,,% )a,ffgrﬁﬁ:,,:,s’% 03 - o s olY <1E °FY
(Cn \):t:\SAn\)SJ})’;Y‘eJJ\JAM\‘P)guSuASMc}u\fm\d}m)éegu\SAﬂ
()]
-

o poungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

]
2.
3
9.)

gaglmugyaltu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
<k{’ﬁlamat dan yang banyak mengingat Allah

Berdasarkan keterangan di atas, Majelis Ta’lim dalam aktivitasnya sebagai

adah pengembangan dakwah senantiasa berusaha serta berperan untuk membina

uegisw eduej |

§1asyarakat dalam hal menyampaikan dakwah Islam. Hal ini bertujuan agar

gehidupan manusia di dunia dapat menjadi damai dan tentram. Salah satu Majelis

P

a’lim yang menjadi wadah pengembangan dakwah di Kota Tembilahan yaitu

/gaw

ajehs%a lim Darurrahman. Majelis Ta’lim Darurrahman merupakan Majelis

ng dlﬁma oleh seorang tokoh agama, K.H. Rusli Kurnain dan didirikan oleh

gee

Yusr@ dengan tujuan mengembangkan serta menyebarkan dakwah untuk

asyarékat setempat.

HEguINSTUe

Eenomena fenomena yang terdapat di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota
Tembiléwan ialah melakukan dakwah di lingkungan masyarakat, seperti kajian
rutin rm;ﬁgguan serta kajian bulanan. Adapun tema dari kajian ini berbeda-beda
setiap rg".}nggunya. Selain itu, kegiatan yang rutin dilakukan di Majelis Ta’lim
Damrra%lnan adalah haul jama’ atau yang biasa disebut do’a arwah. Haul jama’
merupagan suatu tradisi masyarakat sebagai penyambung dan pengingat kepada
pendah@u yang telah berpulang. Kegiatan hari besar agama Islam pun sering

dilakuk;l di Majelis Ta’lim Darurrahman, salah satu contohnya yaitu kegiatan

nery wise
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uﬁj‘:

I
w

\I

lae)

ermgat(%n maulid nabi serta isra’ mi’raj. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di
11533_1“ a’lim Darurrahman adalah sebagai pendekatan diri kepada Allah swt.,

mgkatkan nilai keagamaan, serta mempererat tali silaturrahmi antar umat

au 6@12@

e gamﬁ Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian

Bunpgsia 9d|ﬁe

gan éudul “Efek Aktivitas Dakwah terhadap Peningkatan Keagamaan di

gs dgnﬁu

jelissTa’lim Darurrahman Kota Tembilahan”.
-

gun

e egagn Istilah

Buepyn-6u

hcaemperjelas maksud dan tujuan penelitian guna menghindari terjadinya

esalahzpahaman, maka penulis membuat penegasan istilah, guna memberikan

A1B) yEn|es nejegielbe

QO
enjelas,@n tentang makna kata yang ditulis oleh penulis. Berikut beberapa istilah

ang akgn penulis jelaskan:

Aktivitas Dakwah

Seluruh kegiatan untuk mendorong seseorang berbuat kebajikan dan
menjauhkan diri dari kejahatan, baik secara lisan atau tulisan, melalui rekaman
kaset maupun dengan contoh perbuatan dan akhlak yang mulia.
Majelis Ta’alim Darurrahman

Wadah pengembangan dakwah Islam untuk membina masyarakat serta
merﬁembangkan dan menyebarkan dakwah Islam dengan tujuan
me@ngkatkan wawasan keagamaan masyarakat.

Peningkatan Keagamaan

:JaquinsaiesingaAusw uep Meywnjuesuaw eduepiul sng e

Z Peningkatan nilai keagamaan yang tertanam di dalam diri serta muncul

kare”ﬂa adanya efek dari aktivitas dakwah yang diikuti.

t‘D

Rumus&n Masalah
Igumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana efek aktivitas

akwahg%erhadap peningkatan keagamaan di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota
embiI§1an.

nery wisey juredg
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a-i

Renelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek aktivitas dakwah terhadap

2dio ye

QO
ngleatan keagamaan di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan.
(@)

foe.ie
a

Brew

©
unaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk:
1~ Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan pembaca

(=
= mengenai efek aktivitas dakwah terhadap peningkatan keagamaan di

Buepun-Buepun 16¢Bpuing

Ccn Majelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan

2. Penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar
QO
- sarjana sosial pada Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan

2 Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

epiul sin} eAiey yninjas neje uelbeqgas din

istematika Penulisan
Sistematika Penulisan berguna untuk memudahkan pembaca dalam

elihat dan memahami penelitian ini. Adapun isi susunan laporan penelitian

uezsw edu

—

gdalah sebagai berikut.

uey|

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

o)
>
o)

%egunaan, serta sistematika penulisan.
AB IIETINJAUAN PUSTAKA
¥}
Bab ini berisi tinjauan Pustaka, kajian terdahulu yang relevan dengan
(2]

Jaquuins uggjingaAuaw u

génelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian.

BAB I1f: METODOLOGI PENELITIAN
é;ab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan
&aktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan
a_%lta, validitas data serta teknis analisis data.

. BAB I\E: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

%’ab ini menjelaskan sejarah berdirinya Majelis Ta’lim Darurrahman

Kota Tembilahan, termasuk visi dan misinya serta struktur organisasi

?glajelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan.

nery w
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(s

5§ = KAJIAN PUSTAKA
3 s B

ﬁ@lanﬁ'erdahulu

C

gada penelitian ini, digunakan kajian terdahulu untuk memudahkan

ELpun 16

lis gélam menentukan langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian.

enefitian yang dilakukan oleh Mukhlashah Dhiyaul Auni dengan judul

pugybu

2

=Per§nan Majelis Taklim Khairunnida dalam Pembinaan Keagamaan

6

Masyarakat Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar
Sulai?;/esi Selatan" . Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil bahwa peranan
majeﬁs taklim khairunnida dilihat dari beberapa upaya yang telah dilakukan
dan grogram kerja yang telah terealisasikan. Adapun upaya-upaya dan bentuk
keagamaan yang dilaksanakan di Majelis Taklim Khairunnida dalam
melakukan pembinaan keagamaan meliputi pengajian rutin, pelaksanaan hari-
hari besar agama Islam, TK TPA, pembinaan akhlak, menyantuni anak yatim,
serta bakti sosial.®

Penelitian yang dilakukan oleh Junandah dengan judul "Aktivitas Dakwah di
Masjid Al-Muhajirin Desa Meranti Jaya Kecamatan Ujan Mas
Kab&paten Kepahiang". Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil bahwa
aktiv?gtas dakwah di Masjid Al-Muhajirin Desa Meranti Jaya dapat mengubah
sikapg mental, dan tingkah laku masyarakat yang kurang baik menjadi lebih
baik,idan mampu meningkatkan kualitas iman dan Islam seseorang. Kesulitan
yangéditemui dalam aktivitas dakwah di Masjid ini, salah satunya kesulitan

w - - - - -
dalar® mencari penceramah diperingatan hari-hari besar Islam.*

: Pen%tian yang dilakukan oleh Maimuna dengan judul “Pengaruh Aktivitas

Dak@ah Ikatan Remaja Masjid Annur (IRMA) terhadap Peningkatan

Pengetahuan Pengetahuan Keagamaan Remaja di Kota Pekanbaru”.

3§<’)Auni M.D, Peranan Majelis Taklim Khairunnida dalam Pembinaan Keagamaan

Masyarakat Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar Sulawesi Selatan, Skripsi
(Fakultas=Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020).

unandah, Aktivitas Dakwah di Masjid Al-Muhajirin Desa Meranti Jaya Kecamatan

Ujan Ma@?Kabupaten Kepahiang, Skripsi (Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri, 2019).
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npila

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara

ktlv_ngas dakwah IRMA terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan

D 5

eneEtlan yang dilakukan oleh Syaiful Mahendra dengan judul "Aktivitas

@Dak\gah Persaudaraan Remaja Masjid Al-Hikmah (PERAMAH) di
d&omplek Perumahan Gubernur Riau". Berdasarkan penelitian, didapakan
-~

n

‘Z_qasilcbahwa aktivitas dakwah yang dilaksanakan mendasari dakwah bil hal
glaituinenyantuni anak yatim, dakwah bil kitabah yaitu memposting dakwah di
sosigk media, dan dakwah bil lisan yaitu kajian rutin yang dilaksanakan setiap
minggunya.®

OB
ajianJeori

Definisi Aktivitas
Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan suatu

keaktifan, kegiatan atau kesibukan yang dilaksanakan suatu lembaga atau
organisasi. Menurut Paul D. Dierich dalam Sudirman (2011:101) terdapat
berbagai macam aktivitas seperti kegiatan mendengarkan, melakukan
percobaan, merenungkan, memecahkan masalah, membaca, mengamati, serta
minat seseorang. Sedangkan menurut Rochman natawijaya dalam Depdiknas
(20Q§:31) menyebut bahwa aktivitas merupakan suatu kegiatan yang
diIaEukan untuk menghasilkan perubahan mengenai pengetahuan, nilai, sikap,
dan geterampilan yang dilakukan secara sengaja.

2. Salah satu contoh aktivitas adalah seseorang yang ingin mendalami

penétahuan mengenai ilmu agama, maka ia harus melakukan aktivitas-
akti)/:gitas agar dapat mencapai keinginan tersebut. Seperti membaca buku-buku
keagamaan, mengikuti kajian-kajian islami, melakukan diskusi tentang
kea&maan, mengkaji norma islam, serta menerapkan ajaran-ajaran tersebut

dalamﬁw kehidupan sehari-hari. Hal itulah yang mendasari suatu kejadian
5

UMaimuna, Pengaruh Aktivitas Dakwah Ikatan Remaja Masjid Annur (IRMA) terhadap

Peningkafan Pengetahuan Keagamaan Remaja di Kota Pekanbaru, Skripsi (Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018).

" Mahendra Syaiful, Aktivitas Dakwah Persaudaraan Remaja Masjid Al-Hikmah

(PERAMAH) di Komplek Perumahan Gubernur Riau, Skripsi (Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitds Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).
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akti\éitas yang menjadi dorongan seseorang untuk melakukan kegiatan

ers@ut Adapun aktivitas dalam Islam yang menjadi kewajiban seorang

e;dlg'_)leH

mushm adalah mengucap syahadat, mengerjakan shalat, membayar zakat,
menj;alankan puasa, serta melaksanakan haji bagi yang mampu.

Definisi Dakwah
— Dakwah ditinjau dari segi etimologi berasal dari bahasa arab yaitu

2do ’c& yad'u, da’wan, du’a yang mempunyai arti mengajak atau menyeru,

Buepun 1Bunpuljig

un:

&memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. Dakwah secara sederhana

Bue

dap% disimpulkan sebagai kegiatan mengajak, memotivasi, mendorong orang
Iain%)erdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan istiqgomah di jalan
Allafl serta berjuang bersama meninggikan agama Allah. Hal tersebut
merge)pakan suatu aktivitas dakwah yang termasuk dalam ruang lingkup
tabligh, sedangkan kata bashirah memperlihatkan aktivitas dakwah tersebut
harus mempergunakan ilmu serta persiapan yang telah terencana dengan baik.’
Adapun pengertian dakwah secara terminologis sebagaimana dikemukakan
para ahli, antara lain:
a. Menurut Syekh Ali Mahfudh
Dot Sidl e el i ymally 5a¥1 s sagdls Daall e il G
& Jal s dalal) Balans,
grtinya: Mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk,
&renuruh mereka berbuat makruf dan melarang mereka dari perbuatan
E?;runkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.

: §Ienurut Bahay al-Khauliy

(ox

< -
értlnya Memindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang lain.

Sf; Dari definisi tersebut dipahami bahwa dakwah merupakan suatu
Qsaha memindahkan umat dari situasi negatif menuju positif. Seperti dari
=~

§'J)tuasi kekufuran menuju keimanan, dari kemelaratan menuju
<

V)

e

=

ZSJauhari Ahmad, Pedoman Penyuluhan Manajemen Dakwah (Jakarta: Kementerian

Agama R§. 2010) him. 1
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I((@emakmuran, dari perpecahan menuju persatuan, dari kemaksiatan menuju

ketaatan untuk mencapai keridhoan Allah.

. gtbu Bakar Zakary

O

° Dakwah adalah suatu usaha para ulama dan orang-orang yang
@emiliki pengetahuan tentang agama Islam untuk memberi pengajaran
yang dapat menyadarkan seseorang tentang urusan agama dan urusan
=

dtinianya sesuai kemampuan.

: %rekh Abdullah Ba’lawy al-Haddad

= Dakwah adalah mengajak, membimbing, dan memimpin orang
;ang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar, untuk
ggalihkan menuju jalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya, serta

%encegah dari kemaksiatan dan kekufuran.

. Muhammad Natsir

Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan
kepada individu dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan dan
tujuan hidup manusia di dunia, yang meliputi amar ma ruf nahi munkar,
dengan berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak, serta
membimbing pengamalannya dalam peri kehidupan masyarakat dan peri
Eehidupan bernegara.

1

. 8halahudin Sanusi

gT Dakwah vyaitu usaha-usaha perbaikan dan pembangunan
r:c?:iasyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan kebatilan,
gemaksiatan, dan ketidakwajaran dalam masyarakat.

3 Dari pengertian dakwah yang telah dikemukakan, dapat diambil
‘s;ljatu kesimpulan bahwa berdakwah merupakan suatu perjuangan hidup
a"ptuk menegakkan dan menjunjung tinggi undang-undang llahi dalam
%Iuruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat.®Selain itu, dakwah
5dalah bagian dari bimbingan penyuluhan agama Islam yang merupakan
Epaya mengkomunikasikan ajaran agama Islam dan program-program
Z

¥Abdullah M.Q, Op.cit, him. 4.
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%embangunan dengan bahasa agama kepada masyarakat untuk
mendapatkan umpan balik yang positif. Umpan balik tersebut berupa
?p)eningkatan pemahaman dan peningkatan pengalaman ajaran agama Islam
%m kiprah masyarakat dalam pembangunan guna meningkatkan kualitas
f;?raf hidupnya. Oleh karena itu, dakwah harus direncanakan secara matang
agar mencapai tujuan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.

; Tugas dakwah saat ini yang berhadapan dengan suatu kondisi
ﬁasyarakat yang berubah dengan cepat yaitu mengarah pada masyarakat
fungsional, masyarakat teknologis, masyarakat saintifik, dan masyarakat
ferbuka. Maka dari itu, dakwah memerlukan perencanaan sebelum
%encapai tujuan dari dakwah itu sendiri. Tidak adanya perencanaan akan
ﬁenyebabkan para da’i (penyuluh agama Islam) kehilangan orientasi
misinya yang menyebabkan kegiatan operasional dakwah tidak terarah.
Hal ini tentu saja tidak akan mencapai hasil dakwah yang diharapkan.
Akibatnya masyarakat kemungkinan tidak mengalami kemajuan dalam
kehidupannya, baik yang bersifat duniawi maupun Dbersifat ukhrawi.
Kegagalan da’i ini juga akan menyebabkan akhlak masyarakat semakin

rendah dan kehidupan sosial ekonomi akan semakin terpuruk.’
w»

Sej%rah Dakwah
& Sejarah Dakwah adalah seluruh aktivitas dakwah yang telah dilakukan

oleg seorang ataupun sekelompok muslim di dan pada saat tertentu dalam
rang_ka amar ma’ruf nahi mungkar berdasarkan petunjuk Allah dan Rasulullah
SA@V. Sumber sejarah dakwah terbagi kepada dua, sumber primer dan
sunzr:bber sekunder. Sumber primer merupakan sumber pokok/utama yang
palﬁg dekat dengan kebenaran proses sejarah dakwah. Sumber primer ini
bisé’hberasal dari orang yang berfungsi sebagai pelaku sejarah dakwah itu,
ata@’_abisajuga lewat penelurusan ke lokasi peninggalan-peninggalan, maupun
tuli—g‘an-tulisan para peneliti sebelumnya yang dibukukan yang berbicara

V)
dalam konteks sejarah dakwah. Beberapa sumber primer itu juga tingkat

LD

s

~Jauhari Ahmad, Op.cit, him. 3
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keb(gnarannya berbeda satu dengan yang lainnya. Sumber sekunder
mergpakan sumber tambahan yang bersifat menguatkan sumber primer. Lebih
sustgmatis sumber sejarah dakwah terbagi dua; sumber tertulis dan sumber
takﬁertulls Sumber tertulis sering disebut juga data sejarah. Data merupakan
rguk jamak dari kata tunggal ‘“datum” (bahasa latin) yang artinya
er&beritaan. " Data sejarah itu sendiri berarti bahan sejarah yang
memerlukan pengolahan, penyeleksian dan pengkategorian. Sejumlah sumber
yar§ tersedia pada dasarnya adalah data verbal, sehingga membuka
kerfiungkinan bagi peneliti sejarah untuk memperoleh pengetahuan tentang
bergagai hal. Adapun sumber tertulis sejarah dakwah adalah pertama,
do@men maupun buku-buku. Sumber tertulis sejarah dakwah disesuaikan
den%an objek kajiannya. Jika objek kajian sejarah dakwah pada masa Rasul
dan sahabat misalnya, sumber tertulisnya selain al-Quran, juga yang
terpenting adalah Hadis Rasul Saw. Hadis Rasul banyak menceritakan
perjalanan dakwah yang dilakukan Rasulullah beserta sahabat semasa
hidupnya. Disamping itu juga buku-buku yang memuat sejarah Rasulullah,

sahabat dan tabi’in.

o Sumber tertulis sejarah dakwah terutama menyangkut zaman
per%ngahan dan pramodern dan modern pada umumnya diperoleh dari buku-
bu@ yang diterbitkan. Kedua, otobiografi baik yang bersifat komprehensif,
tipigial maupun yang diedisikan. Ketiga surat pribadi, biasanya terdapat
hutgingan dengan lembaga sosial, tata susila dan adat-istiadat yang tercermin
dalgm bahasa surat itu. Keempat, surat kabar, kelima, dokumen pemerintah,
cer%a roman, internet dan sebagainya. Kemudian sumber sejarah dakwah
yara tidak tertulis dalam hal ini termasuk artefak yang dapat berupa foto-foto,
banﬁunan atau alat-alat. Foto sangat mungkin dimiliki oleh keluarga,
orggnisasi sosial dan profesi. Foto-foto ini akan menjelaskan tahun

pengambllan menyangkut penyesuaian tulisan dengan zaman pembuatan.

-Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Kencana, 1995) him. 94
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Untuk itu dibutuhkan pakar dibidang tulisan, arkeologi dan sebagainya., yang

©)

bertgjuan untuk mengenali keberadaan artefak-artefak itu.

e

= Adapun sumber lisan secara metodologis merupakan bahan inti bagi
sejf%ah lisan. Pengetahuan tentang sejarah dakwah masa lampau didasarkan
pa(g data atau informasi yang masih tersebar secara lisan. Garraghan,
membagi sumber dimaksud menjadi dua kategori; pertama penyebaran lisan
tentzng kejadian-kejadian yang baru (recent event) dalam arti peristiwanya
ma%h terekam dalam ingatan orang. Data lisan ini dapat dicapai melalui saksi
mafg yang paling dekat dengan kejadian dan melalui saksi perantara karena
sulit merunut kembali saksi terdekat. Kedua penyebaran lisan tentang
perigtiwa-peristiwa yang tipis kemungkinan terjadi (remote events).
Inff):rmasinya diperoleh dari mulut ke mulut, sedangkan saksi mata dan saksi
perantara tidak dapat dijajaki lagi. Maka bila dikaitkan dengan sumber sejarah
dakwah maka dibutuhkan beberapa ilmu dasar dalam menjelaskan sejarah
dakwah diantaranya; ilmu Paleografi (tulisan kuno), Diplomasi (penyelidikan
dokumen tertulis), Epigrafi (tulisan pada monumen/kuburan kuno),
Kronologis (kesatuan waktu), Sigilografi (segel yang digunakan para raja),
Heraldik (simbol pada stempel), Numismatika (mata uang), serta ilmu
Gerﬁalogi (asal-usul dan silsilah). Sedangkan ilmu bantu lainnya dalam
megnahami prilaku manusia diperlukan ilmu sosiologi, antropologi, arkeologi
darﬁlmu sejarah. llmu sejarah membahas tentang kejadian masa lampau yang
mer:éibahas para tokoh yang mempunyai pengaruh. llmu sejarah dipelajari
unttik diambil nilai positifnya dan dikembangkan.**

= Sejarah dakwah Islam dimulai di sekitar jazirah Arab, tepatnya di

Mekah. Perkembangan Islam tidak lepas dari peran utama teladan ummat,

I

(0]

Nabi Saw. Beliau dilahirkan pada tahun 571 M bertepatan dengan peristiwa
=

gajah. Keturunan beliau berasal dari suku Quraisy Bani Hasyim, ibunya

berﬁama Aminah binti Wahab dan ayahnya bernama Abdullah bin Abdul

o
MLﬁ]aIib. Semasa kecil, beliau diasuh oleh ibunya. Setelah ibunya wafat,

-Dr. Mukhtarudin, Sejarah Dakwah (Medan: Perdana Publishing, 2017) him. 20
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beliau diasuh oleh kakeknya Abdul Muthalib dan setelah kakeknya wafat,

©)
beliau diasuh oleh pamannya Abi Thalib. Muhammad Saw. memiliki
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(@)
yang tidak pernah berdusta. Beliau sering menjalani kontemplasi dan
megyepi di gua Hira sehingga pada suatu ketika turunlah wahyu yang
menrandakan pengangkatan beliau sebagai Rasul. Peristiwa ini terjadi tepatnya

=
& pada hari Senin malam tanggal 17 Ramadhan, diusia beliau yang ke 40 tahun.

Sebagai seorang Rasul, Muhammad Saw. mengemban tugas untuk

ASNS N

berdakwah menyiarkan agama Allah. Secara garis besar, perjalanan dakwah
Ra@l terbagi dalam dua periode yaitu; pertama, periode Mekkah selama 13
tahtin dan kedua, periode Madinah selama 10 tahun. Periode Mekkah
melewati tiga tahap yaitu; pertama, tahapan dakwah secara sembunyi-
sembunyi yang berjalan selama 3 tahun. Kedua, tahapan dakwah secara
terang-terangan di tengah penduduk Mekkah yang dimulai sejak tahun ke-4
nubuwah hingga akhir tahun ke-10. Ketiga, tahapan dakwah di luar Mekkah
dan penyebarannya yang dimulai dari tahun ke-10 nubuwah hingga peristiwa
hijrah ke Madinah. Setelah melaksanakan haji Wada’ pada tahun 10 H, telah
narﬁ;npak tanda-tanda kembalinya Nabi Saw. Pada tanggal 29 Shafar 11
Hijgah, setelah menghadiri prosesi jenazah di Baqi’, Nabi Saw jatuh sakit.
Patﬁ hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal 11 Hijriah, teladan ummat Nabi
Mu@ammad Saw. kembali ke haribaan Allah dalam usia 63 tahun lebih 4
harg.13

Pada tahap awal, Rasulullah Saw. menyeru orang-orang yang paling

-

dekat dengan beliau, anggota keluarga dan sahabat karib beliau dan siapapun

ISI9

(0]

yang dirasa memiliki kebaikan. Mereka menerima seruan beliau karena
=

mefeka sama sekali tidak meragukan keagungan pribadi beliau. Dalam tarikh

Islafégl (sejarah Islam), mereka disebut as sabiqul awwalun (orang-orang yang
o

)
-

2 Hasan Ibrahim, Tarikh al-Islam as-Siyasi wa ats-tsagafi wa al-Ijtima’ terjemahan

Baharudcﬁ, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002) him. 137

#.Hamka, Sejarah Umat Islam, Cet. V (Singapura: Pustaka Nasional Ltd, 2005) him. 133
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terdahulu dan pertama memeluk agama Islam). Mereka adalah istrinya sendiri
yalw Khadijah binti Khuwailid. Kemudian Abu Bakar, sahabat karibnya
sejak masa kanak-kanak. Kemudian Zaid bin Haritsah, budak Khadijah yang
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= Sebagai seorang pedagang yang berpengaruh ditambah lagi dengan
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B budTF pekertinya yang terpuji serta kedudukannya yang terhormat di mata

Bue

magyarakat, Abu Bakar berhasil mengislamkan beberapa orang teman
dek;;tnya seperti Usman bin Affan, Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin
Aug' Sa’ad bin Abi Waqqash dan Thalhah bin Ubaidillah. Mereka
digglongkan sebagai generasi pertama dari kalangan para sahabat dan paling
banyak berperan dalam dakwah Rasulullah Saw. pada masa berikutnya.
Kemudian setelah itu, satu per satu masyarakat Quraisy masuk Islam seperti
Bilal bin Rabah al-Habasyi. Kemudian diikuti oleh Abu Ubaidah Amir bin al-
Jarrah yang berasal dari suku Bani al-Harits bin Fihr, Abu Salamah bin Abdul
Asad, al-Argam bin Abil Argam (keduanya berasal dari suku Makhzun),
usman bin Maz’un dan kedua saudaranya; Qudamah dan Abdullah. Mereka
meﬁeluk agama Islam secara sembunyi-sembunyi. Rasulullah Saw. menemui
met:i;ka dan mengajarkan Islam secara sembunyi-sembunyi dan perorangan.
Wa§yu turun secara berkesinambungan setelah turunnya permulaan surat al-
Mu:cd:'datsir. Pada umumnya pada periode ini, wahyu turun dengan ayat-ayat
yang; pendek, berisi sanjungan bagi orang yang mensucikan jiwa dan celaan
bag);m yang mengotorinya disertai dengan penggalan kata yang indah dan
Iem%ut. Di samping itu juga berisi gambaran syurga dan neraka yang seakan
kecfﬁanya terlihat di depan mata mereka, hal ini menimbulkan kerinduan
ses%)rang terhadap syurga dan ketakutan terhadap neraka sehingga

meﬁdorong mereka untuk melakukan kebaikan dan menjauhi kejahatan.

-Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) him. 19
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Di antara wahyu yang pertama turun adalah perintah shalat. Apabila

©
waktu shalat telah tiba, maka Rasul dan para sahabat pergi ke perbukitan dan

O]
mendirikan shalat di sana secara sembunyi-sembunyi dan jauh dari kaum

(@)
meteka. Walaupun dakwah Rasul dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan

.ber?fat individu, akan tetapi lambat laun hal tersebut tercium oleh kaum kafir

2 Quraisy. Pada awalnya mereka tidak menghiraukan hal tersebut. Mereka
-~
& mengira bahwa Muhammad hanya salah seorang di antara mereka yang

peﬁli terhadap urusan agama sama halnya dengan Umayyah bin Ash-Shalah,
Qu§;bin Sa’fidah, Amr bin Nufail. Tiga tahun pun berlalu, sementara dakwah
masih berjalan secara sembunyi-sembunyi dan bersifat individu. Dalam
ren?;lng waktu tersebut terbentuklah satu jama’ah mukminin yang dibangun
atas fondasi ukhwah (persaudaraan) dan ta’awun (solidaritas) serta
penyampaian risalah. Tatkala mengikuti ajakan Rasulullah Saw. lebih dari 30
orang laki-laki dan perempuan, maka Rasul memilih salah satu rumah di
antara mereka yaitu rumah al-Argam bin Abil Argam sebagai tempat
pertemuan. Di rumah tersebut setiap hari para sahabat mendengarkan ayat-
ayat al-Qur’an dan penjelasannya dari Rasulullah Saw. Pendeknya, di tempat
tersebut mereka menerima pembinaan dari Rasul secara terus-menerus untuk
kerﬁ;nudian menyebar ke berbagai lapisan masyarakat sebagai utusan dakwah.
Ma:iZa hari demi hari meskipun berjalan lambat, pengikut Rasul bertambah
me§:apai 40 orang. Dakwah terus dilakukan hingga turun wahyu yang

meﬁcgharuskan Rasul menyampaikan dakwah secara terang-terangan.™

=]
Hukum Dakwah
Pada dasarnya berdakwah merupakan tugas pokok para Rasul yang

JISx

diufps untuk berdakwah kepada kaumnya agar mereka beriman kepada Allah
SWZF. Akan tetapi dengan berlandaskan kepada Alquran dan anjuran Nabi
Mu@ammad kepada umat Islam di dalam beberapa Hadis tentang keharusan

untik berdakwah, maka dakwah juga diwajibkan kepada seluruh umat Islam,

146

Halimatussa’diah, Sejarah Perkembangan Dakwah, Jurnal Al-Nasyr, Vol. 2, him. 145-

nery wises|jrie
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bailg@ bagi kaum laki-laki maupun kaum perempuan tanpa perbedaan jenis
kelﬁnin Mengenai hukum dakwah masih terjadi permasalahan apakah jenis
kewajlban dakwah ditujukan kepada setiap individu atau kepada sekelompok
m&&usm perbedaan pendapat tersebut disebabkan perbedaan pemahaman
ter@?dap dalil nagli (Al-quran dan Hadis), dan karena kondisi pengetahuan
dankemampuan manusia yang beragam dalam memahami Al-quran.*®

; Menurut Asmuni Syukir, hukum dakwah adalah wajib bagi laki-laki
darﬁperempuan, karena hukum Islam tidak mengharuskan umat Islam untuk
selaglu memperoleh hasil yang maksimal, akan tetapi usaha yang diharuskan
maksimal sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki, sedangkan
berEasil atau tidak dakwah merupakan urusan Allah. Berkaitan dengan
kesuksesan dalam berdakwah, seorang da’i-daiyah tidak dituntut untuk
memperoleh hasil yang maksimal, akan tetapi dikatakan berhasil dalam
dakwahnya apabila dai-daiyah tersebut sudah mengerahkan segala
kemampuan usahanya untuk memperoleh kesuksesan dalam dakwahnya.
Karena sejatinya bagi laki-laki dan perempuan yang bergelut dalam dakwah
akan selalu berhasil dalam dakwahnya merupakan urusan Allah Swt.*” Selain
di dalam Al-qur’an, dasar kewajiban dakwah juga banyak dianjurkan oleh
Nalf;ﬁJ Muhammad Saw. di dalam beberapa Hadis. Dengan demikian, hukum
bergakwah adalah wajib bagi seluruh umat Islam yang mampu
meEksanakannya, dan wajib hukumnya untuk berusaha memperoleh
kerT:c?:émpuan untuk berdakwah, sehingga dalam berdakwah untuk mencapai
ke@rhasilan juga diharuskan untuk mempunyai strategi baik berupa metode
ata& model yang digunakan agar dakwah dapat diterima oleh masyarakat.

-

Akgvitas Dakwah
& Aktivitas Dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk Aktivitas

ata@’_a kegiatan yang dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia kejalan

yarl§ mulia disisi Allah SWT, serta meluruskan perbuatan-perbuatan yang

27

V)

(]

;Bahtiar Wardi, Metodologi Penelitian 1Imu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997) him. 34

© Syukur Asmuni, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983) him.
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menyimpang dari ajaran-ajaran Islam dan akan terus memandu umat manusia
ke@an yang benar. Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk
kegmtan yang mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik
agads ‘menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih
balglagl

— Aktivitas dakwah memiliki beberapa unsur dakwah yang saling
bergybungan, unsur-unsur tersebut yaitu dai (pelaksana dakwah), mad’u
(pe(%rima dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah),
thafjigah (metode dakwah), dan atsar (efek dakwah). Da i adalah orang yang
meggerjakan kegiatan dakwah baik secara bil lisan (berbicara), bil kitabah
(méjalui tulisan), maupun bil hal (melalui perbuatan) yang dilakukan secara
pergrangan, berjama’ah, maupun melalui organisasi atau lembaga dakwah.
Mad’u adalah perorangan maupun kelompok yang menjadi objek atau sasaran
dakwah, bagi perorang/jama’ah yang belum masuk Islam, maka tujuan
dakwahnya adalah agar mereka mengikuti ajaran Islam, sedangkan bagi
mereka yang sudah masuk Islam maka tujuan dakwahnya adalah peningkatan
kualitas keimanan dan ketakwaan.

Unsur dakwah lainnya adalah maddah yaitu pesan yang disampaikan
dar?da i kepada mad 'u, dalam dakwah yang menjadi pesan dakwah adalah
ajacfén-ajaran Islam agar mereka mengetahui, memahami, menghayati, dan
ke@dian melaksanakan ajaran tersebut. Sedangkan yang dimasud dengan
waé:ci:'lah adalah peralatan atau sarana yang dipergunakan oleh da’i dalam
megyampaikan maddah kepada mad’u, alat yang digunakan bersifat
korﬁjisional yang artinya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mad u.

Pt o

Unsur dakwah berikutnya adalah tharigah, yaitu cara yang dipergunkan oleh
da’sg,'; dalam melaksanakan dakwah. Cara ini dapat mengoptimalkan hasil
dal%/ah antara lain adalah bil hikmah yaitu melaksanakan dakwah dengan
mef:i;perhatikan keadaan sasaran dakwah, mau’izaqtul hasanah yaitu

o
mefaksanakan dakwah dengan memberikan nasihat-nasihat dengan penuh

i
-~

B

© Sri Astutik, “kreatifitas dan dakwah islamiyah”, jurnal ilmu dakwah. Vol. 3 No. 2

Oktober 2000, him. 40.
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ketulusan dan rasa kasih sayang, mujadalah billati hiya ahsan vyaitu
me@ksanakan dakwah dengan cara diskusi, bertukar fikiran, berbagi
perrgalaman dan lain sebagainya.

?, Unsur terakhir dalam dakwah yaitu atsar yang berguna untuk
eggetahui hasil atau tujuan dari dakwah yang telah dilaksanakan. Efek
akS'i/ah juga dapat dikatakan sebagai umpan balik dari dakwah tersebut,
apablla efek dakwah belum maksimal, maka perlu dicari penyebabnya untuk
dltlﬁgkatkan dan apabila efek sudah maksimal maka perlu dicarikan
per@embangannya. Maka dari itu, untuk mengetahui efek dakwah perlu
dilakukan observasi, evaluasi, dan perbaikan untuk pengembangan dakwah.™
Atsgjr sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah
ters%but, hal ini kerap dilupakan para da’i. Kebanyakan dari mereka
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah.
Padahal, atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah
berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dari dakwah yang telah dilaksanakan,
maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian
tujuan dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis atsar
dakwah secara cermat dan tepat, maka kesalahan strategis dakwah akan
seggra diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
ber:ﬂ(utnya (corrective action), demikian juga strategi dakwah termasuk
da@n penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatkan.
Pad:’é pencapaian tujuan dakwah, diperlukan arahan untuk mempengaruhi tiga
aspEk pengetahuannya (knowladge), sikapnya (attitude), dan perilakunya
(beﬁawor) Berkenaan dengan tiga hal tersebut, Moh. Ali Aziz menjelaskan
beberapa efek dalam pencapaian dakwah.?
1. S}ek Kognitif
Setelah menerima pesan dakwah, pendengar akan menyerap isi

kwah tersebut melalui proses berfikir, dan efek kognitif ini bisa terjadi

ng&%ue;[n

pabila ada perubahan terhadap yang diketahui, dipahami, dan dimengerti

Ibid, him. 3
-Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag, limu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004) him. 139
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%Ieh mad’u tentang isi pesan yang diterima. Proses berpikir ini
menunjukkan sebagai kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan
%mbing, sebagai pengganti objek dan peristiwa. Sedangkan kegunaan
%érpikir adalah untuk memahami realitas dalam rangka mengambil
geputusan (decision making), memecahkan masalah (problem solving),
gan menghasilkan karya baru. Adapun proses-proses berfikir akan melalui
gﬁberapa tahap:

z Dari proses berfikir, akan timbul masalah atau kesulitan yang harus
dipecahkan.

Tahap mencari dan mengumpulkan bukti atau fakta yang dianggap

berkaitan dengan pemecahan masalah.

onely 8sngeN

Tahap penemuan atau pemahaman, maka ditemukanlah cara untuk
memecahkan masalah

Kemudian, tahap dilanjutkan dengan menyempurnakan dan
mencocokkan hasil pemecahan.

Setiap proses berfikir seseorang tidaklah sama dengan proses
berfikir orang lain, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah cara seseorang melihat dan memahami suatu
ﬁ'n’asalah, situasi yang sedang dialami, pengalaman seseorang, dan tingkat

Berfikir seseorang.
»

. Bfek Afektif

Efek ini merupakan pengaruh dakwah yang berupa perubahan

N 91

gkap komunikan setelah menerima pesan. Sikap merupakan proses belajar
aengan tiga variabel penunjang seperti perhatian, pengertian, dan
vS{énerimaan. Pada aspek ini, penerima dakwah dengan pengertian dan
g'émikirannya terhadap pesan dakwah yang telah diterimanya akan

=
membuat keputusan untuk menerima atau menolak suatu pesan dakwah.*

) J1iedAg ue

-Ibid, him. 142
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3. Efek Behavioral
©

T Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan
a)engan pola tingkah laku pendengar dakwah, dalam merealisasikan materi
%akwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul
getelah mengetahui proses kognitif dan efektif, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Rahmat Natawijaya, bahwa tingkah laku itu dipengaruhi
aeh kognitif yaitu faktor-faktor yang dipahami oleh individu melalui
%ngamatan dan tanggapan, sedangkan efektif yaitu hal yang dirasakan
gleh individu melalui tanggapan dan pengamatan, dari itulah timbul
geinginan oleh yang bersangkutan. Dari pendapat tersebut dapat diketahui
géhwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku setelah seseorang
fersebut mengerti dan memahami sesuatu. Apabila seseorang tersebut
bersifat positif, maka ia cenderung untuk berbuat yang baik, dan apabila
seseorang tersebut bersifat negatif, maka ia cenderung akan melakukan hal
yang tidak baik. Jadi, perbuatan atau perilaku seseorang itu pada
hakikatnya, adalah perwujudan dari perasaan dan pikirannya. Adapun
dalam hal ini perilaku yang diharapkan adalah perilaku positif sesuai
dengan ajaran Islam, baik bagi individu maupun masyarakat. Jika dakwah
@Iah menyentuh aspek behavioral yaitu telah dapat mendorong manusia
cfﬁelakukan secara nyata ajaran-ajaran Islam yang telah dipesankan dalam

dakwah, maka dakwah dapat dikatakan berhasil dengan baik.?

Pt 0

6. Prigsip Dakwah

= Penghayatan dan pengalaman agama yang benar merupakan daya
o

tangkal paling ampuh terhadap provokasi konflik antaragama, etnis serta
bu@ya. Pengamalan agama dalam masyarakat unsur budaya dapat tumbuh

dartberkembang melalui dakwah dengan mempertimbangkan aspek budaya.

-

=~
a. irinsip Universalitas

M jried

-Ibid, him. 143
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Moh. Ali Aziz mengatakan: universalitas dakwah sebenarnya
gemiliki dua dimensi, yaitu universal dalam arti ia berlaku untuk setiap
<?E)rmpat tanpa mengenal batas-batas etnis, dan universalitas dalam arti ia
%érlaku untuk setiap waktu tanpa adanya pembatasan. Hal ini membawa
gonsekuensi bahwa ajaran itu bersifat permanen sampai akhir masa yang
akan datang. Untuk itu ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW
ggrsifat elastis, akomodatif, dan fleksibel sehingga dalam hal-hal tertentu
% dapat mengikuti perkembangan zaman dan memenuhi kebutuhan
fpanusia dan karena universalitasnya itu ia menjadi penutup bagi ajaran-
a?aran nabi terdahulu, sedangkan karakteristik dan kualitas dasar-dasar
%ama Islam yang mengandung nilai-nilai universal menurut J. Suyuti
Eulungan berkaitan dengan tauhid, etika dan moral, bentuk dan sistem
pemerintahan, sosial politik dan ekonomi, demokrasi (musyawarah),
keadilan sosial, perdamaian, pendidikan dan intelektualisme, etos kerja,
lingkungan hidup dan sebagainya. Prinsip universalitas dakwah ini
menunjukkan bahwa dakwah untuk semua manusia, tanpa kecuali

termasuk pengutusan Muhammad SAW untuk semesta alam.?

. Prinsip Liberation (Pembebasan)

g,u" Pembebasan dalam konteks ini memiliki dua makna yaitu, yang

o

pertama bagi da’i-daiyah yang melaksanakan tugas dakwah harus bebas
dari segala macam teror yang mengancam keselamatannya, terbebas dari
géégala kekurangan materi untuk menghindari fitnah yang merusak citra
&a’i dan harus benar-benar yakin bahwa kebenaran ini hasil penilaiannya
§§:ndll‘1 Kedua, kebebasan terhadap mad’u atau tidak ada paksaan dalam
agama dengan demikian jelas bahwa dakwah tidak bersifat memaksa
@palagl tindakan intimidasi dan teror, kendatipun terjadi perbedaan antara
g“ra’i dan mad’u. Prinsip ini merupakan prinsip kebebasan yang merupakan
ari manusia yang paling spesifik, dan yang lebih penting lagi, prinsip

o
§gmbebasan di sini memberikan pesan kepada kita semua untuk tidak

.Ibid, him. 24
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memperbudak orang lain. Hal ini disebabkan Allah menciptakan setiap
arang dalam keadaan merdeka.
= Oleh karenanya, prinsip tauhid intinya untuk membebaskan

(@)
#manusia dari unsur perbudakan (penghambaan) kepada makhluk.

genghambaan yang dibenarkan dalam Islam hanya kepada Allah. Seluruh
gai-da’iyah harus mengingatkan prinsip ini. Tidak boleh ada majikan yang
;jemperlakukan asistennya dengan memberikan tugas yang di luar
%mampuannya. Tidak boleh ada suami yang memberikan beban penuh
figas pengasuhan anak. Sebab tugas pengasuhan anak juga menjadi beban
Bersama antara suami dan istri. Masing-masing orang harus mendapatkan
g’ierlakuan yang layak, dengan cara dihormati hak-haknya dan ditanya
Eerelaannya dalam menjalankan aktivitas. Di sinilah esensi dari prinsip

pembebasan dalam Islam.?*

. Prinsip Rasionalitas

Prinsip rasionalitas merupakan respons asasi terhadap masyarakat
yang menggunakan prinsip amal hidupnya dengan prinsip-prinsip rasional
seperti yang sedang terjadi pada masyarakat sekarang. Hubungan antara
individu dengan masyarakat lainnya terikat kontrak dalam situasi
ﬁ]ngsional terutama ukuranukuran yang bersifat kebutuhan materi. Karena
Eu dakwah tidak semata-mata berorientasi pada kesemarakan, tetapi
Eanyak diarahkan pada pendalaman dan pengembangan wawasan. Hal ini
[zénting mengingat dalam kehidupan masyarakat majemuk, diperlukan
gkap yang terbuka tetapi tidak larut, diperlukan sikap cosmopolitan tetapi
ﬁerkepribadian. Dakwah di samping memiliki kepekaan teologis juga

farus memiliki kepekaan sosial.

(0]

Dakwah Islam merupakan ajakan untuk berpikir, berdebat, dan

nsj

Perargumentasi untuk menilai suatu kasus yang muncul. Dakwah Islam

ak dapat disikapi dengan keacuhan kecuali oleh orangorang yang sinis

/(g.ue

engan penolakan atau berhati dengki. Hak berpikir merupakan sikap dan

I

IR J

-Fahrurrozi, Faizah & Kadri, llmu Dakwah (Medan: Kencana, 2019) him. 39
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gilik semua manusia. Tak satupun orang yang dapat mengingkarinya.
Karena apa yang sedang diupayakan dalam dakwah adalah penilaian,

%aka dari hakikat sifat penilaian tujuan dakwabh tak lain adalah kepasrahan
(@)

yang beralasan, bebas dan sadar dari objek dakwah terhadap kandungan

gakwah. Dakwah harus berisikan penjelasan tentang kesadaran, dimana
akal maupun hati tidak saling mengabaikan. Jadi posisi da’i dalam
;Brannya menghadapi mad’u yang rasional ini adalah mengembangnya
%ngan pendekatan-pendekatan yang rasional, baik dalam pemahaman
filai agama maupun praktek keagamaan. Sikap proaktif seorang da’i
dalam proses bimbingannya serta ikut berpartisipasi dalam setiap
gzjerkembangan yang terjadi di masyarakat adalah bentuk empirik sikap

= .
rasional ®

d. Prinsip Kearifan

Kearifan atau kebijaksanaan adalah sikap mendalam sebagai hasil
renungan yang teraktualisasikan pada cara-cara tertentu untuk
mempengaruhi orang lain atas dasar pertimbangan psiko sosiokultural
mad’u secara rasional. Kearifan adalah suatu syarat mutlak suksesnya
pencapaian tujuan dakwah. Da’i yang hendak sukses dalam melakukan
&ékwah ialah yang sanggup menyesuaikan dan memposisikan dirinya
galam mengatasi segala keadaan yang dihadapi. Kearifan atau bijaksana
ﬁmaksud bukan berarti tegas dan kaku dan juga bukan berarti lemah dan
z(i:_:batis dalam melihat segala gejala budaya yang bertentangan dengan nilai-
E’ilai agama Islam dan kemanusiaan. Dalam menegaskan sikap kearifan
&bih berkaitan kepada cara-cara yang lebih fleksibel (luwes) dalam tugas
*I;'Eiengayomi masyarakat, melihat peluang sebagai kesempatan untuk
éérbakti, aktif dan proaktif terhadap gejala-gejala perkembangan yang
%rjadi dalam lingkungannya kearifan timbul dari budi pekerja yang halus

dan sopan santun. Melaksanakan tugas kewajiban dalam dakwah, da’i

<
@gan berhadapan dengan beragam pendapat, budaya dan warna di

§Suparta, Munzier & Harjani Hefni (ed), Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media,

2003) hir..26
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masyarakat. Perbedaan adalah sebuah keniscayaan, namun dari sekian

banyak perbedaan di masyarakat, sebenarnya ada banyak titik temu
QO

diantara mereka. Kepiawaian dan keuletan da’i mencari titik temu dalam
(@)

Heterogenitas perbedaan adalah bagian dari hikmah.
Q

3

melakukan suatu perbuatan. Maksudnya ketika seorang da’i akan
=

menyampaikan dakwahnya pada saattertentu selalu memperhatikan

Kearifan yang berjalan pada suatu cara yang realistis dalam

galitas yang terjadi di luar, baik pada tingkat intelektual, pemikiran,
psikologis maupun kebudayaan. Di antara bentuk kearifan dalam
berdakwah termasuk keharus da’i untuk memaknai dalil-dalil Al Qur’an
gaupun hadis secara lebih bijak. Sejumlah dalil yang bersifat
merendahkan kelompok perempuan dan dianggap masyhur di kalangan
masyarakat harus dikritisi lebih dalam. Jika hadis, harus dilihat apakah
sanad hadisnya terdiri atas perawi yang tsigah, adil, dan dhabith. Demikian
juga dengan matannya, harus dilakukan kritik matan (naqd al mutun).
Seorang da’i seharusnya tidak terus menyosialisasikan hadis-hadis yang
merendahkan derajat perempuan, karena itu bertentangan dengan prinsip
pembebasan. Misalnya saja hadis tentang perumpanaan kalau ada hamba
ézperintah menyembah hamba lain, maka istri diperintah menyembah
cs:FLami. Sudah banyak kajian kritik hadis yang mengupas tentang kualitas
%nad hadis tersebut yang dianggap tidak kuat.?

I

. Prinsip Penegakan Etika

Prinsip penegakan etika atas dasar kearifan budaya yang mengacu

AU

pada pemikiran teologi Qur’ani, yaitu prinsip moral dan etik yang
é\i.turunkan dari isyarat Al-Qur’an dan Sunnah tentang nilai baik dan buruk
foéntang keharusan perilaku etika melaksanakan dakwah Islam termasuk di
éalamnya dakwah antarbudaya. Dalam QS. Ali-Imran 159, artinya “maka
&sebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap

<
@ereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

-~

§Tamara, M.Nasir &Elza Peldi Taher, Agama dan Dialog Antarperadaban (Jakarta:

garamadina, 1996) him. 20
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genjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka.
Mohonkan ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka

)

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
(@)

Bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang

gang bertawakkal kepadaNya”.
= Ayat tersebut menunjukkan keharusan penegakan etika dalam

=
dakwah, termasuk dakwah pada masyarakat antarbudaya, dan untuk

%Iikasinya seperti yang pertama, menumbuhkan kasih sayang (rahmabh).
Ketulusan ini berupa keharusan menyebarkan kasih sayang dalam rangka
skhuwah islamiah, basyariyyah (persaudaraan sesama manusia). Dengan
éjdak mengejek orang lain karena perbedaan-perbedaan, tetapi mengajak
gada titik temu yang terkandung dalam perbedaan itu. Kedua, sikap
layyinah (membuka kelembutan hati). Sikap ini mengharuskan bagi da’i
antarbudaya untuk berperilaku lemah lembut memperhatikan kelayakan,
kepatutan dan keserasian atas dasar pertimbangan faktor psikologis yang
harus muncul dalam sikap perkataan dan perbuatan ketika berinteraksi
dengan mad’u yang berbeda budaya. Ketiga, saling memaafkan kekeliruan
interaksi dengan memproporsikan perilaku yang bertentangan dengan
g’ebiasaan (pengetahuan tentang norma yang disepakati bersama dalam
EJkus tertentu), dalam posisi manusiawi. Dengan demikian akan lahir

Stiasana saling mengerti.?’

I

. Fc’:rlnSIp Kesetaraan
3. Dakwah yang produktif adalah dakwah yang mengedepankan
@esetaraan di tengah-tengah komunitas masyarakat. Kesetaraan menjadi

penting karena ada saling menghormati satu sama lainnya dalam segala

()

dimensi kehidupan. Kesetaraan dalam makna yang sangat luas, kesetaraan
=

dalam meraih kesuksesan, yang dimiliki oleh setiap orang tanpa
memandang jenis kelamin. Juga kesetaraan dalam mengakses kemajuan

<
@alam bidang pendidikan, sosial, ekonomi dan budaya, yang kesemuanya

J

ISEY

-Fahrurrozi, Faizah & Kadri, Ilmu Dakwah (Medan: Kencana, 2019) him. 42
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%apat diperoleh oleh semua elemen masyarakat. Prinsip Kesetaraan dalam
dakwah menjadi pilar yang utama dalam meningkatkan taraf hidup
?nilasyarakat yang beragama dan berbudaya.

z% Prinsip kesetaraan dalam dakwah tercermin pada prilaku para dai-
gluballigh-kyai dan tokoh agama dalam memperlakukan mad’u atau
komunikan dalam posisi yang sepantasnya dengan tanpa mendeskriditkan
gatu kelompok atau seseorang dengan yang lain. Prinsip kesetaraan justru
ﬁenjadi perekat dan penetrasi terhadap kesenjangan sosial dan keadilan
Spsial sekaligus menjadi penguat terhadap pemberdayaan perempuan dan
;erlindungan anak. Dalam menerapkan prinsip kesetaraan, da’i-dai’yah
gcara terus menerus juga harus terus mengingatkan mad’u bahwa Islam
s‘T—angat komit terhadap kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan.
Ketika kelompok laki-laki berhak mendapatkan pendidikan sampai tinggi,
maka perempuan juga mendapatkan hak yang sama. Jika laki-laki
memiliki hak untuk bekerja di luar rumah dan meniti karirnya, maka
perempuan juga memiliki hak yang sama. Da’i-da’iyah harus
mengingatkan mad’u bahwa Islam tidak pernah memperlakukan
perempuan dan laki-laki secara berbeda. Tidak benar bahwa Islam hanya
ﬁengizinkan perempuan bekerja atau berkarir di dalam rumah. Rasulullah
(si;ndiri mengizinkan para perempuan untuk aktif di ruang publik, bukan

§engurung mereka dalam ruang domestik.

I

. Prinsip Kesalehan Sosial

Dakwah yang produktif terlihat pada pencapaian amal shaleh dari

ATun

§9Iuruh elemen masyarakat. Elemen iman tanpa amal shaleh tidak bisa
*éfsebut sebagai kesempurnaan, akan tetapi jika keimanan diimbangi
éngan keperdulian kepada sesama manusia dalam ragam bentuk dan pola
?@ngabdian terhadap upaya peningkatan kepekaan sosial, dedikasi sosial,

5an kesadaran paradigmatik terhadap isu-isu sosial dan global menjadi

nery wisey jurek
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pr|n3|p dakwah sosial yang sangat relevan untuk konteks era globalisasi
@n digitalisasi.?®

Fun:g3| Dakwah

©  Dakwah Islam bertugas memfungsikan kembali indera keagamaan
Q

magu5|a yang telah menjadi fitri asalnya, agar mereka dapat menghayati
tuj l;gn hidup yang sebenarnya untuk berbakti kepada Allah. Dakwah juga

o

erfugas menuntun manusia ke alam terang, jalan kebenaran dan

Buepun-ﬁuepun |5unpm|\q‘ eydid yeH

=
epgeluarkan manusia yang berada dalam kegelapan ke alam penuh cahaya.
Sebfagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 257:

3

e

ARG SIN A PR u—'ﬂb Y caalal) 2 eeéﬁ \J-‘-““ RARAY i

e O L 2T BN Ll atil f* ey O3 (e AsA A

Artinya: Allah pelindung orang-orang yang beriman; dia mengeluarkan

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang

yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan yang mengeluarkan mereka

dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni

neraka mereka kekal didalamnya.

Dari uraian di atas, maka disebutkan bahwa fungsi dakwah ialah:

1. Bakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada manusia sebagai
Edividu dan masyarakat sehingga meratalah rahmat islam sebagai

Eﬁhmatan lil ‘alamin bagi seluruh makhluk Allah.

N

=

akwah berfungsi untuk melestarikan nilai-nilai Islam generasi ke
Bakwah berfungsi k I ik ilai-nilai Isl ik
(o . L . . .
generasi kaum muslimin berikutnya sehingga kelangsungan ajaran Islam
Eeserta pemeluknya dari generasi ke generasi.
3. DPakwah juga berfungsi korektif, artinya meluruskan akhlak yang bengkok,

Q . .
mencegah kemungkaran dan mengeluarkan manusia dari kegelapan
9p]

&
>
QD
>

.Ibid, him. 44

nery wisyy jrredg uej



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?'glg

(1)

{
1t

3

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

ofi

oo

Buepun 1Bunpuljiqg eydid yeH

Buepun

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

o

:a

k
2 d
d

28

. Tujuan Dakwah

©

= Tujuan dakwah yaitu membawa manusia kepada kebajikan, kesucian,

kesBjahteraan, keadilan, kesetaraan, kebahagiaan, dan keselamatan dunia dan

kh;frat, karena sudah merupakan fitrah manusia sejak lahir untuk menjadi

suck, sehingga manusia selalu cenderung kepada kebaikan, kebenaran,

esacian, dan segala sifat yang identik dengan itu. Secara umum tujuan
ak@lah adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia di
unia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah SWT. Adapun tujuan dakwah,

pach) dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam tujuan, yaitu: tujuan umum
(7))
dakfvah (Mayor Objective) dan tujuan khusus dakwah (Minor Objective)

a. Fujuan umum dakwah (Mayor Objective)
0]

= Tujuan umum dakwah (Mayor Objective) merupakan sesuatu yang
hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Untuk tercapainya tujuan
utama inilah maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus
mengarah ke sana. Tujuan dakwah di atas masih bersifat global atau
umum, oleh karena itu masih juga memerlukan perumusan-perumusan
secara terperinci pada bagian lain. Sebab menurut anggapan sementara ini
tujuan dakwah yang utama itu menunjukkan pengertian bahwa dakwah
Kepada seluruh umat, baik yang sudah memeluk agama maupun yang
:rjnasih dalam keadaan kafir atau musyrik. Arti umat di sini menunjukkan

(’) -
Pengertian seluruh alam.?

B orwr

ujuan khusus dakwah (Minor Objective)

Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan

njabaran dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam

laksanaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui ke mana

I SFo Grsiaal

ahnya, ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa

rdakwah, dengan cara apa, bagaimana, dan sebagainya secara terperinci.

sFe;

hingga tidak terjadi overlapping antarjuru dakwah yang satu dengan

I

IBYY J

-Samsul Munir Amin, IImu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009) him. 60
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gng lainnya hanya karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai.
Rroses dakwah untuk mencapai dan mewujudkan tujuan utama sangatlah
I?E)IaS cakupannya. Segenap aspek atau bidang kehidupan tidak ada satu pun
%éng terlepas dari aktivitas dakwah. Maka agar usaha atau aktivitas
gakwah dalam setiap bidang kehidupan itu dapat efektif, perlu ditetapkan
dan dirumuskan nilai-nilai atau hasil-hasil apa yang harus dicapai oleh
g_(tivitas dakwah pada masing-masing aspek tersebut.*® Tujuan khusus
c(in:’ékwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan
gntara lain sebagai berikut:

if) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk

selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT.

ey

Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf.
Muallaf artinya orang yang baru masuk Islam atau masih lemah

keislaman dan keimanannya dikarenakan baru beriman.

w
~

Mengajak manusia agar beriman kepada Allah SWT (memeluk agama

Islam).

IS
~—

Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya.®
Tujuan dakwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghallusy adalah

embimbing manusia untuk mencapai kebaikan dalam rangka merealisir

IPPISB2jels

@D

bahagiaan. Sementara itu, Ra uf Syalaby mengatakan bahwa tujuan

akwah adalah meng-Esakan Allah SWT, membuat manusia tunduk

QI

padaNya dan introspeksi terhadap apa yang telah diperbuat. Tujuan
kwah sebagaimana dikatakan Ahmad Ghallusy dan Ra'uf Syalaby

AFN

rsebut dapat dirumuskan ke dalam tiga bentuk, yaitu:
Tujuan Praktis
Tujuan praktis dalam berdakwah merupakan tujuan tahap awal
untuk menyelamatkan umat manusia dari lembah kegelapan dan

membawanya ke tempat yang terang benderang, dari jalan sesat

bid, him.62
bid, him. 63
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kepada jalan yang lurus, dari lembah kemusyrikan dengan segala

bentuk kesengsaraan menuju kepada tauhid yang menjanjikan

kebahagiaan.

Tujuan Realistis

Tujuan realistis adalah tujuan antara, yakni berupa
terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan dengan cara yang benar
dan berdasarkan keimanan, sehingga terwujud masyarakat yang
menjunjung tinggi kehidupan beragama dengan merealisasikan ajaran
Islam secara penuh dan menyeluruh.

Tujuan Idealistis

Tujuan idealistis adalah tujuan akhir pelaksanaan dakwah, yaitu
terwujudnya masyarakat muslim yang diidam-idamkan dalam suatu
tatanan hidup berbangsa dan bernegara, adil, makmur, damai, dan
sejahtera di bawah limpahan rahmat, karunia dan ampunan Allah
SWT.

Secara umum dakwah bertujuan menciptakan suatu tatanan
kehidupan individu dan masyarakat yang aman, damai dan sejahtera
yang dinaungi oleh kebahagiaan baik jasmani maupun rohani, dalam
pancaran sinar agama Allah dengan mengharap ridha-Nya. Adapun
tujuan dakwah secara sistematis adlah sebagai berikut:

a) Tazkiyatu "I-Nafs Membersihkan jiwa masyarakat dari noda —
noda syirik dan pengaruh — pengaruh kepercayaan yang
menyimpang dari akidah Islam.

b) Mengembangkan kemampuan baca tulis. Mengembangkan
kemampuan dasar masyarakat meliputi kemampuan membaca,
menulis, dan memahami makna Al Qur'an serta Sunnah NADbi
SAW.

c) Membimbing pengamalan ibadah Umat Islam perlu mendapat
bimbingan ibadah sehingga bobot ibadahnya menjadi baik dan atau

lebih baik. Ibadah menjadi landasan bagi perkembangan kehidupan
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masyarakat untuk tetap damai, maju dan selamat di dunia serta

akhirat.

d) Meningkatkan kesejahteraan. Dakwah lazimnya membawa umat
Islam pada peningkatan keejahteraan, baik sosial, ekonomi,
maupun pendidikan.*

Dakwah juga bertujuan menjadikan manusia yang dapat
menciptakan “Hablum Minallah” dan “Hablum Minannas” yang
sempurna yaitu :

a) Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliknya (Hablum
Minallah atau Mu’amalah maal Khaliq).

b) Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamnya (Hablum
Minannas atau mu’amalah maal khalqi)

c) Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu dan
mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalan.

Tujuan utama atau tujuan akhir dakwah yakni terwujudnya
individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam dalam semua lapangan hidupnya adalah tujuan yang sangat ideal
dan memerlukan waktu serta tahap-tahap panjang. Oleh karena itu
maka perlu di tentukan tujuan-tujuan perantara pada tiap-tiap tahap
atau tiap-tiap bidang yang dapat menunjang tercapainya tujuan akhir

dakwah.®

es] §lreAg uejng jo AJISIdATU) DTWR[S] 3}e}S

Fahrurrozi, Faizah & Kadri, Op.cit, him. 47

Hasan Mohammad, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah (Surabaya: Pena

Salsabi|a§2013) him. 47.
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A

H=

erangka Berfikir
©

oAe

erangka Dberfikir adalah suatu gambaran yang sistematis mengenai alur

Gaeie|q ‘|
Bndi

O]
efelitian. Kegunaan kerangka berfikir sebagai penentu alat penelitian agar dapat

(@)
gemabangkan teori yang telah tersusun sesuai uraian yang akan dicari hasil

ggﬁugu
Buepun-6uepun gr_m@uq
3
| ue

Majelis Ta'lim Darurrahman
Tembilahan Kota

@)

(=

(7))

2

QO

Py

=

=

Aktivitas Dakwah Peningkatan

X) 2 Keagamaan (Y)

onsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memperjelas

erangka teoritis. Pada penelitian ini, untuk memudahkan penelitian diperlukan

P uggwnjueoygw eduey jul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes d

enjabaran teoritis dalam konsep operasional. Penentuan konsep operasional

AuBLU OB

ilakukam dengan menentukan indikator-indikator sehingga konsep yang bersifat

1)
gbstrak &apat diukur.
§’ —
o Tabel 3.1
3
e Konsep Indikator
Efek aktivitas dakwah: Peningkatan keagamaan:

1. Efek Kognitif Syahadat

2. Efek Afektif Menunaikan shalat

3. Efek Behavioral Menjalankan puasa

Membayar zakat
Membaca al-qur’an
Saling tolong-menolong

nery wisey jrredg uejyng jo A31sIaArujn pruers
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. Dilaramg im:@@_u sdbagian afu seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o g METODOLOGI PENELITIAN

59

= T QO

defiis danh Pendekatan

3 =

§ § Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengukur

(=i 4= Q

akgivitas dakwah terhadap peningkatan keagamaan di Majelis Ta’lim

qups a
6u§>un§é

rraAman. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain studi cross sectional

o

aelb

an mengukur dan mengamati seluruh variabel dalam satu waktu (one point in

@

). Pgda penelitian ini, digunakan uji Chi-square untuk menentukan hasil dari

aoeje
FJep

i hip(ﬁesis tersebut. Hasil penelitian ini dilakukan dengan bantuan program
-

ngIes

SS 2%0. Sebelum melakukan uji hipotesis, data-data yang digunakan harus

sl

los dagi uji normalitas kolmogorov smirnov.
=

.0kasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Ta’lim Darurrahman JI. Batang
uaka Gg. Manggis Kota Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,
li tahun 2023.

ougw edueytul sin

umber Data Penelitian

Loe)WIgse

e

umber data untuk penelitian diperoleh dari:
Datngrimer

;Data yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian yang
dilagjkan oleh peneliti. Data primer pada penelitian ini adalah hasil

Pt

:Jaquins ueyjngaius

Wav@ncara para pengurus, serta memberikan kuesioner berupa pertanyaan-
=] . . . . .o
pertanyaan mengenai peningkatan keagamaan yang diperoleh dari aktivitas

)
yang dilaksanakan di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan.
Datg Sekunder

-~

@ Data yang menjadi pelengkap atau pendukung dalam peneltian. Data

no

sekunder ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan berbagai informasi

me@enai aktivitas dakwabh.
}+¥]
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%0

a peI@gian Informan Penelitian
mforman peneltian adalah seseorang yang merespon atau menjawab

e anyasan pertanyaan yang diajukan oleh penulis secara lisan maupun tulisan.

ugeu Gae.e|l
npRIa

odeodalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode

6

"él

os@e sampling, teknik pengambilan sampel dengan metode ini dilakukan

(2} = .

%eégan beberapa pertimbangan, sampel pada penelitian ini yaitu seluruh jama’ah
=3 -~

°§a‘&; mengikuti aktivitas dakwah di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota
= =

i’eﬁﬁbil%an.

3 Q

ﬁeknlk?engumpulan Data

}aaknlk pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini untuk
endapgtkan data penelitian berupa:

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan melalui tulisan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang dijawab langsung oleh responden. Batasan operasional
variabel digunakan dalam pembahasan dan menganalisis permasalahan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, dibuat suatu batasan operasional antara lain:
Variabel Bebas : Aktivitas dakwah di Majelis Ta’lim Darurrahman Kota
Tempilahan (X)
Var%bel Terikat : Peningkatan keagamaan ()
Obs?vasi dilakukan dengan cara mengikuti serta mencatat aktivitas individu

ataLEkelompok di lokasi penelitian. Teknik ini menuntut pengamatan dari
(2]

:Jaquins uyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) k4 sijm eAiey Y

penerislfiti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap suatu objek
penglitian. Beberapa instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar
pengﬁmatan dan panduan pengamatan. Selain itu, terdapat beberapa informasi
yanadiperoleh dari hasil observasi yaitu tempat, pelaku, kegiatan, objek,
per@atan, kejadian atau peristiwa, dan waktu. Observasi berguna untuk

meriyajikan gambaran realistis mengenai suatu kejadian di tempat penelitian.

w

Pengiti melakukan wawancara dengan beberapa pengurus Majelis Ta’lim
Darfitrahman Kota Tembilahan. Wawancara dilakukan melalui tatap muka

A
den@an mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitan.

nery wi
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%

%0

Wav@\gancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

eH

*denwn cara melakukan tanya jawab antara pewawancara informan atau orang

dio

?angrdlwawancaral

3Pen€ht| mengumpulkan beberapa data melalui media online seperti Google,

c

13.Y0lgube, dan Facebook. Dokumentasi dilakukan menggunakan media foto
[

iataLEVideo sebagai data pendukung observasi dan wawancara.

=]

eimlk%\nalms Data

0

-Bue

a ZEknlk analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk

emudi&n dapat memberikan interpretasi hasil pengolahan data yang digunakan

3 YoAN|as neje4ielbeges dnnﬁu_asu Buese|q ‘L

gntuk nj@njawab permasalahan yang telah dirumuskan, pada penelitian ini teknik
)

z_i_nallswcdata menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengukur efek
%ktivitas dakwah terhadap peningkatan keagamaan jama’ah Majelis Ta’lim
%arurrahman Kota Tembilahan.

Pada penelitian ini menggunakan teknik yang merupakan suatu metode

arousw e

nalisis data yang telah diperoleh, disusun, dikelompokkan, dianalisis, kemudian

ueguun)

iinterpretasikan secara objektif sehingga diperolen gambaran tentang masalah
ng dihadapi dan menjelaskan hasil perhitungan. Pada data penelitian ini, penulis

elakukan pengolahan data dengan menggunakan program komputer SPSS 25.0,

Phua g

ngan n'~°*tujuan untuk meminimalkan kesalahan dalam pencatatan data jika

bandlﬂgkan pencatatan ulang secara manual.
. Uji I\Eormalltas
gjl normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual

;JaqueEAs uRYIN

terdigribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal akan
mem%erkecil kemungkinan terjadinya bias. Pada penelitian ini, dilakukan uji
Koln;,ggorov-Smirnov Test melalui program SPSS 25.0 untuk mengetahui
kenoﬁ*nalan suatu data. Apabila nilai Asymp. Sig. suatu variabel lebih besar
dari @vel of significant 5% (>0,05) maka variabel tersebut terdistribusi normal,

sedanuxz:;kan jika nilai Asymp. Sig. suatu variabel lebih kecil dari level of

esy| yrie

Burhan Bungin, ‘“Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya”, (Jakarta, Kencana, 2008) him. 111.
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% 7l

significant 5% (<0,05) maka variabel tersebut tidak terdistribusi dengan

eydioeH
=
B0

x
2Uji Blipotesis
3 © . . .
§ & Uji hipotesis merupakan sebuah langkah atau prosedur yang digunakan

pun

ntuk menguji suatu pernyataan secara statistik dan digunakan untuk menarik

kesimpulan pada suatu hasil penelitian. Pada penelitian ini uji hipotesis akan

(=
gdibagtu oleh program SPSS.25.0 dengan analisis uji Chi-square. Uji Chi-

-Bue

ue

quuacme disebut juga dengan Kai Kuadrat. Rumus pada uji Chi-square adalah
seba§ai berikut.
Ketgbangan:
X2 2 Nilai Chi Square
Fo = Frekuensi sampel atau hasil observasi

Fh = Frekuensi yang diharapkan dalam sampel

Cara mementukan Fh
Fh = Tingkat signifikansi yang digunakan a = 5% dengan derajat kebebasan
distribusi Chi-square sebagai berikut.

Df z1-1).(j-1)

Ketérangan:

I ::Jumlah baris

J 2 Jumlah kolom

Krit!éria pengambilan keputusan:

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueyjwnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqes diynbusunbuese|iq -

Ho ET idak terdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel

H. gTerdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel

Jika%igniﬁkansi > 0,05 maka Hy diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh

yang-signifikan antara dua variabel

Jika%ignifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat
=

pengaruh yang signifikan antara dua variabel
<

nery wisey jrre
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

ah Majelis Ta’lim Darurrahman

diojeH o

Majelis Ta’lim Darurrahman adalah sebuah organisasi Tembilahan
englda Islam yang didirikan pada bulan Rabi’ul Akhir 1439 H / Januari

018: Organisasi ini beraqidahkan Sunnah Wal Jama’ah dan organisasi ini
: ihazapkan mampu memberikan pemahaman-pemahaman agama Islam di
ala%gan masyarakat sekitar agar tercerminnya akhlaqul karimah di dalam diri
mergka. Selain itu, organisasi ini juga diharapkan mampu mengamalkan
pengelaj aran dan ilmu yang didapatkan di dalam Majelis Ta’lim Darurrahman
agarg{erhindar dari pengaruh negatif lingkungan sekitar, baik dari segi sosial,

mau%un budaya.

Letak Geografis dan Demografis Kota Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir dengan Ibu Kota di tembilahan adalah
kabupaten yang terletak di provinsi riau. Kabupaten Indragiri Hilir resmi
menjadi daerah tingkat Il berdasarkan Undang-Undang No. 6 Tahun 1965
Tanggal 14 Juni 1965 ( LN RI No.49). Kabupaten Indragiri Hilir terletak di
pantai timur pulau Sumatera, merupakan gerbang selatan Provinsi Riau,
denéen luas daratan 11.605,97 km? dan perairan 7.207 km?2 berpenduduk
kurang lebih 694.614 jiwa yang terdiri dari berbagai etnis.

g;dragiri hilir yang sebelumnya dijuluki “Negeri Seribu Parit” yang
seka‘,:@ng terkenal dengan julukan “NEGERI SERIBU JEMBATAN”
dikefilingi perairan berupa sungai-sungai besar dan kecil, parit, rawa-rawa dan
Iautg-secara fisiografis Kabupaten Indagiri Hilir beriklim tropis merupakan
sebrgh daerah dataran rendang yang terletak diketinggian 0-4 meter di atas
per@ukaan laut dan dipengaruhi oleh pasang surut. Secara geografis, daerah
ni @rada pada Provinsi 0° 36° LU,1° 07° Ls dan antara 102° 32° dan 104° 10
BT%Eerletak dibagian timur Provinsi Riau dengan daerah seluas 11,605.95
kaE; lautan 6,318 km dan perairan umum 888.97 km2 yang berbatasan
deng,xan daerah sebagai berikut:
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1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan.

r O

:”;2 Sebelah selatan berbatasan dengan Kab. Tanjung Jabung Prov. Jambi.

o i

:!;»;3. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu.

- O

54. -Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Kepulauan Riau.

é o

.gAgagna

§ Rembinaan sumber daya manusia Indonesia adalah berorientasi kepada
E C

gcperr@angunan manusia seutuhnya. Artinya, bangsa Indonesia yang dicita-

Bue

citalgan adalah manusia yang berkeseimbangan, antara intensitas spiritual atau
kuafftas intelektual. Dengan kata lain, bangsa Indonesia haruslah sebagai
indi;ijdu yang beriman, berilmu, dan berketerampilan teknologi yang tinggi.
Ma@arakat Kecamatan Tembilahan adalah masyarakat yang sangat intens
dengan nuansa kultural relegius Islami,bahkan sampai pada tingkat fanatisme.
Islam adalah agama mayoritas masyarakat Kecamatan Tembilahan, tanpa
menafikkan keberadaan agama minoritas lainnya. Heterogenitas etnis dan
budaya secara sosial dapat dipersatukan oleh homogenitas agama, yaitu Islam.
Semboyan cultural Malay identic with Islam masih sangat rentan di bumi Sri

Gemilang Indragiri Hilir ini.

Tabel 4.1
Agama di Kecamatan Tembilahan
Keterangan Jumlah Persentase

Islam 61.783 99,78 %

Protestan 84 0,14%
Katolik - -
Hindu - -
Budha 48 0,08%

Suntber: Kantor Bupati Tembilahan
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Tabel 4.2

§ g Tempat Ibadah di Kecamatan Tembilahan
5 NB Keterangan Jumlah Persentase
= £ Masjid 35 99,78 %
a =2
3 Musholla 31 0,14%
s 3
3 & | GerejaProtestan 17 -
‘:c LE Vihara 1 -
5 5 Kelenteng 1 0,08%
«Q w

Sumvt)Jer: Kantor Bupati Tembilahan

e

. Visidan Misi Majelis Ta’lim Darurrahman

1. g\ﬂenjalin silaturrahmi antara masyarakat.
2. Mencerdaskan masyarakat dalam bingkai agama Islam dengan berbudi

pekerti luhur serta menciptakan keamanan sosial.

Tujuan Majelis Ta’lim Darurrahman

1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam membaca serta
memahami Al-qur’an.

2. Membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

3. niﬁ/lembentuk manusia yang memiliki pengetahuan agama yang mendalam
dan komprehensif.

»

4. éi}?/lewujudkan kehidupan beragama yang toleran dan humanis antara

Pt s

Anasyarakat.
c

-]
Strlg(tur Majelis Ta’lim Darurrahman
]g.emaja Majelis Ta’lim memiliki  struktur kepengurusan dalam

mengalankan roda organisasinya demi tercapainya tujuan dalam organisasi
=~
tersebut.

nery wisey jrredg uej



41

Bendahara:
Sapta

&

UIN SUSKA RIAU

kamis dan malam jum’at ba’da isya’. Pengajian ini diisi oleh Ustadz

2. Event rutin tahunan seperti haul akbar Syekh Abdul Qadir Al-Jailani

Iu Pengajian atau pengkajian Al-qur’an yang diadakan setiap malam
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© Hak cipta milik UIN Suska®Riau o < w5 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

e

ktivitas dakwah memberikan efek untuk peningkatan agama pada jama’ah

ajais Ta’lim Darurrahman Kota Tembilahan. Hal ini ditandai dengan hasil

Uji Fripote3|s yaitu nilai signifikansi p<0,05. Hasil ini membuktikan bahwa

nllab,serta ilmu keagamaan dapat ditingkatkan melalui kegiatan-kegiatan pada

Ma_]ehs Ta’lim. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan ilmu
-

keaégmaan dengan terwujudnya perubahan sebagai berikut.

1. %ari segi praktisnya, maka dakwah memajukan segala bidang tingkah laku

manusia. Maju dalam hal ini adalah maju yang positif dan yang bersifat
baik dan sehat. Dengan demikian, dakwah berfungsi mengarahkan segala
aktifitas, keperluan dan keinginan manusia untuk mencapai sasaran yang
lebih maju tersebut. Dalam hal ini dakwah akan memberikan tuntunan
hidup yang lebih praktis dan religius.

Dari segi natur atau keadaan manusia sendiri, maka dakwah bukan saja
hanya mengubah natur manusia, akan tetapi justru dakwah akan
gﬁengembalikan manusia kepada natur (fitrah) yang benar menurut kata
gatinya. Di sini keadaan manusia selalu menjadi perhatian utama dakwah.
Z‘,«pa yang disebut sebagai amar makruf nahi mungkar adalah sesuai
&engan fitrah hati nurani manusia. Dengan demikian, dakwah sebenarnya
Eﬁkan berbuat yang akan berlawanan dengan hati nurani manusia. Dakwah
ékan memberikan nilai untuk diri dan miliu manusia dan tidak
Bertentangan, akan tetapi justru mengembangkan apa yang telah ada.

§ari segi peranannya sebagai pembaharu masyarakat, maka dakwah
gebenarnya memberikan angin baru dan pedoman yang akan lebih
genguntungkan kultur dan civilisasi manusia. Kultur dan civilisasi pasti
a}an bergerak ke arah yang lebih baik, maka dalam perjalanannya yang
?udah lebih dari pada yang ada itu dakwah akan selalu memberikan
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pengarahan terhadap aktifitas manusia, agar manusia menuju ke arah yang
tebih konstruktif, bukan sebaliknya yang destruktif, sebab agama tidak
O]

menghendaki hal-hal yang dapat merusak.

(@)
. Dari segi kehidupan manusia dan tujuan hidupnya, maka dakwah akan

—

@emberikan filter (penyaring), akan memberikan arah dan selalu akan
meluruskan arah hidup manusia, apabila sewaktu-waktu terjadi
;Bnyelewengan dalam diri manusia.

éari segi diri manusia terutama dari segi psikhisnya, maka dakwah dapat
femberikan pengembangan psikhis yang lebih baik, dengan kenyataan
Bahwa dakwah akan selalu memberikan motivasi terhadap perbuatan baik
gén mengadakan penekanan terhadap setiap perbuatan yang negatif, yang
Keji dan tidak baik.

Dari segi keinginan manusia yang selalu berkembang, yang sering
membahayakan manusia, maka dakwah memberikan pengetahuan, mana
yang harus dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan dalam memenuhi
kepuasan dan keinginan manusia, sebab tidak semua yang tidak disenangi
oleh manusia itu buruk. Maka esensi ajaran yang akan diberikan kepada
manusia bukan dengan ukuran kesenangan atau ketidaksenangan, tetapi
E{’erdasarkan pemberitahuan wahyu llahi yang berkedudukan lebih tinggi
gari pengetahuan manusia tentang manusia sendiri.

Eari segi perlunya manusia berhubungan dengan Allah swt., maka dakwah
g:ierupakan “missi uluhiyah”, yang mengajarkan moralitas, etika islami
gan pengembangan rohani manusia, menempatkan manusia dalam
@edudukan yang benar sebagai hamba Allah swt. dan sebagai makhluk
%ng tertinggi nilai, sehingga tauhid yang murni menempatkan manusia
seébagai manusia, dan Tuhan sebagai Tuhan Rabbul Alamin, dan alam

=
$ebagai alam, bukan sebaliknya, yaitu dengan menuhankan manusia atau

u

alam, atau memanusiakan Tuhan atau mengalamkannya dan sebaliknya.
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é 93); Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada para pembaca serta

%Ujama‘ah Majelis Ta’lim Darurrahman adalah:

- O

El. Kepada jama’ah Majelis Ta’lim Darurrahman diharapkan agar rutin

(= ~—

e glengikuti kegiatan-kegiatan di Majelis Ta’lim Darurrahman untuk

[

2  peningkatan keagaamaan individu serta menjalin silaturrahmi antar umat

=3 -~

T beragama.

- 2l

§2. (%epada peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian
fanjutan dengan meneliti kegiatan-kegiatan lain yang terdapat di Majelis
=
Pa’lim Darurrahman Kota Tembilahan.

3. §i dalam skripsi ini menggunakan metodologi yang sangat sederhana,

maka dari itu peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu untuk
dikembangkan dengan lebih komprehensif.

Jika terdapat kesalahan dalam penelitian skripsi ini, penulis memohon

kritik dan saran agar tulisan ini bisa lebih baik lagi dan mudah dipahami oleh
para pembaca. Penulis juga berharap dengan adanya skripsi ini, para pembaca
dapat menambah wawasan serta bermanfaat dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan ilmu keagamaan.
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1. Dilarang mengutip selllig 7 , kan sumber:

slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Persiapan kajian malam Ahad

H
L Lcm.l 1] g - - _ Tl kan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NSt 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pelaksanaan kajian

\/ _._mromuﬁUm__:n::omcsam:m.c:am:m
LC l&‘_.O__mS:@Bm:@czvwmvm@mm:m,mcmm_cﬂc:memE:mm::m:um—:m:omacq:xm:am:3m3<mc5xm:mc3cm:
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/-.-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5.

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o <
c ™ —
S|l ¥ o
g3
o N
% —
S
n
N~
5 S
gl N =
sl & B
o O
gl @ <
= I
S =
— ©
=
g lss
w El 2 G
Y s £
= o =
=% =
= o [ R
X % < S
D o
A z
(%)
2
©
c
< g
F :
3 S
H {5 w —~
. © Q (]
— 3 X 2
= 5 5 2 ; S— . —
© © Hal 8 g 2VYIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o .m W\.., >
m Hak Cipt m < Mc:nm:m
..Lcm.l —| 1. Dilara _ | <! & >hn atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan :m:<m untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:02 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; —1 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-u‘ "
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Aktivitas Dakwah * Peningkatan Keagamaan Crosstabulation

Count

Peningkatan Keagamaan

Total

Rendah

Tinggi

31

10
10
20

21

Tinggi

Aktivitas Dakwah

10
41

Rendah

21

Total

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

nencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. _um:cczum:(_._m.:uxm untuk kepentingan Umsa.a,xm:_ Um:m_im:_ penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LC;IL _ _ el O A ol O < Z| © 2tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sy .
z 9{., %I&ivit% Kat_eg_orl Peningkatan Kategori Peningkatan
g3 §D§kwa§3— Kode Aktivitas Keagamaan Kode Keagamaan
ee@g 5 Dakwah
553355 =] 1 Tinggi 67 1 Tinggi
[ VR Y] = N B B
= g_é 25 ~| 1 Tinggi 56 1 Tinggi
§§ c—”,‘-‘ﬁc'-zs 5| 1 Tinggi 54 1 Tinggi
= = §1;17 = 2 Rendah 45 2 Rendah
(g =@ 318 x| 2 Rendah 40 2 Rendah
= % S c8 ¢ 2 Rendah 37 2 Rendah
o g 817 2 2 Rendah 37 2 Rendah
3 2 é Y1788 2 Rendah 37 2 Rendah
%@ g 25 ) 1 Tinggi 66 ik Tinggi
Q - 19 5| 2 Rendah 35 2 Rendah
<38 17 1 2 Rendah 35 2 Rendah
2 2PB 25 o 1 Tinggi 73 1 Tinggi
=3 25 °| 1 Tinggi 68 1 Tinggi
3.’@ 3 25 1 Tinggi 65 1 Tinggi
= (—:%é 25 1 Tinggi 59 1 Tinggi
»5 R 25 1 Tinggi 65 i3 Tinggi
Zs @ 25 1 Tinggi 64 1 Tinggi
28 25 1 Tinggi 64 1 Tinggi
g8 E 25 1 Tinggi 66 i Tinggi
B 25 1 Tinggi 64 1 Tinggi
S 25 1 Tinggi 69 1 Tinggi
5P 25 1 Tinggi 68 1 Tinggi
58 25 o 1 Tinggi 64 1 Tinggi
§§ 25 g 1 Tinggi 59 1 Tinggi
<& 25§ 1 Tinggi 62 1 Tinggi
€8 25 = 1 Tinggi 61 1 Tinggi
8E 25 5] 1 Tinggi 54 1 Tinggi
g 25 7] 1 Tinggi 44 2 Rendah
st kel 1 Tinggi 41 2 Rendah
5 25 < 1 Tinggi 40 2 Rendah
S| 25 7] 1 Tinggi 42 2 Rendah
@ 25 ;—:r 1 Tinggi 41 2 Rendah
= 25 of 1 Tinggi 47 2 Rendah
2| 25 ¢ 1 Tinggi 42 2 Rendah
o} a5 f: 1 Tinggi 45 2 Rendah
= 25 B 1 Tinggi 39 2 Rendah
S 25 ¢ 1 Tinggi 48 2 Rendah
5| 21 E 2 Rendah 43 2 Rendah
@ 21 15 2 Rendah 33 2 Rendah
gl 17 A 2 Rendah 39 2 Rendah
3 25 2] 1 Tinggi 61 1 Tinggi
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©
T KUESIONER PENELITIAN

%FEK AKTIVITAS DAKWAH TERHADAP PENINGKATAN
KEAGAMAAN DI MAJELIS TA’LIM DARURRAHMAN KOTA
TEMBILAHAN

0

o

=
E'EJNJUK PENGISIAN ANGKET/KUESIONER
%ebelum saudara menjawab pertanyaan dibawah ini, terlebih dahulu
E;nulislah identitas diri dengan benar.
. @dawablah pertanyaan dengan jujur sesuai dengan Kkeadaan yang
gebenarnya.
‘Cara menjawabnya cukup dengan memberi tanda ceklis (v) pada salah
satu jawaban yang dianggap sesuai.
Keterangan jawaban SS (Sangat Setuju), (S) Setuju, CS (Cukup Setuju),
TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).
Jawaban atas pertanyaan saudara, tidak mempengaruhi kedudukan

saudara, pertanyaan ini hanya untuk kelengkapan penelitian (Skripsi).

IDENTITAS RESPONDEN

ﬁ’ama
ﬂsia
gpnls Kelamin

I

JIU

n

AETAR PERTANYAAN

Al

A. ﬁ1d|kator Aktivitas Dakwah

IS

No

Pertanyaan SS| S | CS| TS |STS

1.

Saya mengikuti pengajian di Majelis Ta'lim

Darurrahman dengan rutin

Saya mendengarkan kajian dengan seksama

Saya mengikuti pengajian untuk

memperdalam ilmu pengetahuan seputar

nery urrs
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nery wis

C i -
S £
B o7l
Islam
o o | 4. [Saya mengikuti kajian atas kemauan saya
T 0 . .
o o pribadi
e ¢ -
f;,- § 5. |Saya menerapkan ilmu yang saya dapat
% :s, dalam kehidupan sehari-hari
22 ov =
é c 3 e =
czad [
Fratin | .
>3 B.glndlgator Peningkatan Keagamaan
s a2 <
s 2| No Pertanyaan SS CS | TS [STS
3 Q
3 35| 1. [Sayaberzikir setiap hari
o 9
g § 2. |Saya selalu mengerjakan shalat wajib
S 2
< 8| 3. [Saya melaksanakan shalat wajib dengan
D
28 tepat waktu
Elo
; § 4. |Saya melaksanakan shalat berjama‘ah di
= 3 Masjid
glg = b5 Saya menunaikan ibadah puasa dibulan
=5
5 Ramadhan
2
%_’. 6. |Jika puasa saya batal dikarenakan adanya
o udzur, saya selalu mengganti puasa saya
O
g 7. Saya sering melaksanakan puasa Sunnah
c
% 8. [Saya selalu membayar zakat
=) Saya selalu bersedekah saat saya
©
§ memperoleh rezeki lebih dari Allah SWT.
§ 10. Saya membaca al-qur'an setiap hari
=
2| 11. [Saya selalu menolong teman yang sedang
=
g kesusahan
=
& | 12. Sebelum mengikuti kegiatan di Majelis
c
5 Ta'lim Darurrahman, saya sering
QO
§ melalaikan shalat
2]
§ 13. |Sebelum mengikuti kegiatan di Majelis
3
V)
o
[
=
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E E|S € O |8 8 5 puska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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u__.-,.l seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ KH. Rusli Kurnain

Jabatan : Ketua Umum Majelis Ta’lim Darurrahman
Menerangkan bahwa :

Nama . Marzuki

NIM 11940411349

Asal Perg. Tinggi : Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakultas . Dkwah dan llmu Komunikasi

Jurusan : Manajemen Dakwah

Telah melaksanakan penelitian di Majlis Ta’lim Darrurahman kota
Tembilahan mulai juni sampai dengan juli 2023 untuk memperoleh data guna
penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul “Efek Aktivitas Dakwah Terhadap

Peningkatan Keagamaan di Masjlis Ta’lim Darrurahman Kota Tembilahan”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat di gunakan sebagaimana

semestinya.

Ditetapkan di Pekanbaru
Pada tanggal, 24 Juli 2023

Ketua Umum

KH. Rusli Kurnain
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A BIOGRAFI PENULIS
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Marzuki lahir pada tanggal 13 Maret di Tembilahan,
Kecamatan Tembilahan. Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau. Lahir dari pasangan Ayahanda Syakrani dan lbunda
Mariah, penulis merupakan anak keempat dari empat
bersaudara. Penulis pertama kali menempuh pendidikan
Sekolah Dasar (SD) di SDN 023 Tembilhan kecamatan
= uz Tembilahan. Kemudian melanjutkan pendidikan ke
gladras% Tsanawiyah Negri 2 Indragiri Hilir (MTsN 2 Indragiri Hilir)
E_(ecam@én Tembilahan, kemudian melanjutkan pendidikan kejenjang Sekolah
E(Iadrasah Aliyah Negri 1 Indragiri Hilir (MAN 2 Indragiri Hilir) dan lulus pada
Bihun 2019.

Pada tahun 2019 penulis mendaftar kuliah melalui UMPTKIN diterima
gjenj di mahasiswi diperguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

ouaw e

n

Kasim Riau pada Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan IImu
Q
komunikasi.

usw ue;

Karya yang di buat dan di terbitkan adalah sebuah buku yang berjudul °

‘énak Muda Muslim dan Kafe: Aspirasi, Identitas dan Negosiasi. Pada bulan

()
;ﬁnuari @023 penulis telah menyelesaikan Sidang akhir (Munagosah) dengan

n

~
éldul Skripsi “Efek Aktivitas Dakwah Terhadap Peningkatan Keagamaan di

o =)
Rajlis Fa’lim Darurraman Kota Tembilahan.
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